
Demi Menjaga Ukhuwwah Islamiyyah





4 SUMBER 
SYARIAH 

ISLAM

Al Qur’an

Al Hadits

Al Ijma’

Al Qiyas





Dalam khazanah hukum Islam ada 2 hal yang selalu 
muncul yaitu Ijma’ atau kesepakatan para ulama 
dan Ikhtilaf atau perbedaan pendapat di antara 
para ulama. Memahami 2 masalah ini adalah salah 
satu hal yang amat sangat penting dalam 
mewujudkan persatuan umat dan ukhuwwah di 
antara mereka. 

Tanpa memahami keduanya, umat Islam lebih-
lebih yang awam tentang syari’ah Islam akan 
cenderung bertengkar dan berselisih dalam hampir 
semua permasalah agama, baik dalam masalah 
Ushul (pokok) apalagi dalam masalah Furu’ 
(cabang) agama





APA ITU IJMA’?

”Kesepakatan seluruh ulama mujtahid pada satu 
masa setelah zaman Rasulullah  atas sebuah 
perkara dalam agama.” 

Dan ijma’ yang dapat dipertanggung jawabkan 
adalah yang terjadi di zaman shahabat, tabiin 
(setelah sahabat), dan tabi’ut tabiin (setelah 
tabiin). Karena setelah zaman mereka para ulama 
telah berpencar dan jumlahnya banyak, dan 
perselisihan semakin banyak, sehingga tak dapat 
dipastikan bahwa semua ulama telah bersepakat.



Syarat Ijma’

Berdasarkan definisi di atas dapatlah disebutkan 
syarat-syarat sebuah ijma’ itu bisa disahkan dan 
berlaku:

1. Terjadinya kesepakatan

2. Kesepakatan seluruh ulama Islam

3. Waktu kesepakatan setelah zaman Rasulullah , 
meskipun hanya sebentar saja kesepakatan 
terjadi

4. Yang disepakati adalah perkara agama



Bila seluruh perkara di atas terpenuhi maka ia 
menjadi ijma’ yang tak boleh diselisihi 
setelahnya, dan menjadi landasan hukum dalam 
Islam. Siapa yang menyelisihinya maka ia 
menyimpang, meskipun berasal dari mereka yang 
dulunya ikut bersepakat di dalamnya.

- Ijma’ adalah sumber ajaran Islam yang ma’shum 
(terpelihara dari kesalahan). 

- Ijma’ adalah pemersatu kaum muslimin. 

- Memegang teguh ijma’ adalah ciri khas Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah. 



Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman :

َْامَْبَ ع دِْمِنْ الرَّسُولَْيُشَاقِقِْوَمَنْ  دَُىلَهُْتَ بَيَّّ غَي َْيَ تَّبِعْ وَْالْ 
لِهِْلَّّْتَ وَْمَانُ وَل هِِْال مُؤ مِنِيَّْسَبِيلِْ ْْ وَسَْجَهَنَّمَْوَنُص  ََ مَصِياًا

”Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah 
jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang 

bukan jalan orang-orang mukmin, niscaya Kami 
biarkan ia bergelimang dalam kesesatan dan Kami 

masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali.” 

(QS. An-Nisa’ [4]: 115)



Nabi Shollalohu Alaihi Wasallam bersabda :

ُْعَلَي هِْوَسَْعَنِْاب نِْعُمَرَْ،ْأَنَّْرَسُولَْاِللهْصَلَّ إِنَّْ:ْلَّمَْقاَلَْىْاللََّّ
ْقاَلَْ يََ مَعُْأمَُّتِِْ،ْأوَ  لاَْ ْعَلَي هِْوَسَلَّمَْ،ْمَّةَْمَُُمَّدٍْصَلَّىْاللََُّّْأُْ:ْاللَََّّْ

ْإِلَّْعَلَىْضَلالََةٍْ،ْوَيَدُْاِللهْمَعَْالَجمَاعَْ ْشَذَّْشَذَّ ْالنَّارِْةِْ،ْوَمَن 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan 

umatku –atau ummat Muhammad  - di atas 
kesesatan. Tangan Allah bersama jama'ah, dan 

barangsiapa menyempal niscaya ia menyempal ke 
neraka." 

(HR. Tirmidzi)





- Pengertian Bahasa

 Bersungguh-sungguh

- Pengertian istilah (terminologi)

“Usaha yang sungguh-sungguh yang dilakukan 
oleh para ulama dalam menyimpulkan suatu 
hukum syariah dengan metode yang benar dan 
dari sumber yang tertentu”

Munculnya perbedaan pendapat di antara 
ulama salah satunya adalah karena 
perbedaan metodologi mereka dalam 
melakukan ijtihad





Memahami perbedaan pendapat para ulama 
dalam masalah-masalah ijtihadiyah sangatlah 
penting. Dengannya kita akan memiliki sikap 
lapang dada kepada ulama, pribadi, dan kelompok 
Islam lainnya yang berbeda pendapat dengan kita. 
Ia adalah kunci untuk tetap terjaganya ukhuwah 
Islamiyah. Ia juga merupakan jembatan untuk 
tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakwaan.



Imam Ibnu Abdil Barr dalam Jaami' Bayanil Ilmi wa 
Fadhlihi, juz 2 halamam 814-821, mengutip 
pernyataan para ulama tabi'in dan tabi'it  tabi'in 
tentang pentingnya memahami ikhtilaf ulama.

تِلَافَْاْ يَ ع رِفِْلَْ مَنْ :قالقتادةعن شُمَّْيَْلَْ لِاخ 
هِْراَئِحَةَْ بِِنَ فِهِْال فِق 

Qatadah bin Di’amah As Sadusi berkata, 
“Barangsiapa tidak mengetahui perbedaan 
pendapat para ulama, maka hidungnya belum 
mencium bau fiqih.”



مَْلَْ مَنْ :يقولعروبةأبيبنسعيد تِلَافَْعِْيَس  فَلاَْا لِاخ 
عَالِمًاتَ عُدُّوهُْ

Sa'id bin Abi Arubah berkata, "Barangsiapa tidak 
mengetahui perbedaan pendapat para ulama, maka 
janganlah kalian menganggapnya seorang ulama.“

لِحُْلاَْ  :يقولعقبةبنقبيصة     يَ ع رِفُْلاَْمَنْ يُ ف 
تِلَافَْ النَّاسِْاِخ 

Qabishah bin Uqbah berkata, “Tidak akan beruntung 
orang yang tidak memahami perbedaan pendapat 
para ulama.”





PERTAMA : Menyadari bahwa perbedaan dalam 
hal furu' adalah sesuatu yang pasti ada. Sehingga 
penyatuan pendapat adalah sesuatu yang 
cenderung tidak mungkin, dan jika dipaksakan 
justru akan mengarah pada perpecahan. Yang lebih 
diperlukan adalah kesadaran akan perbedaan 
tersebut.

KEDUA :Mengikuti manhaj yang tawashshuth 
(pertengahan) dan menghindari sikap berlebih-
lebihan dalam agama, karena sesungguhnya 
“urusan yang terbaik adalah yang pertengahan”
(kata-kata hikmah)



KETIGA : Hendaknya kita fokus pada hal-hal yang muhkamat 
atau jelas penafsirannya,  dan menghindari perdebatan 
seputar hal yang mutasyabihat (masih rancu). 

ََْمِن هُْابهََْتَشَْمَافَ يَ تَّبِعُونَْغْ زَيْ قُ لُوبِِِمْ فِْالَّذِينَْفأََمَّا اب تِغَا
نَةِْ ََْال فِت   تََ وِيلِهِْوَاب تِغَا

KEEMPAT : Tidak mengingkari secara mutlak atau final 
terhadap masalah-masalah ijtihadiyah yang masih 
khilafiyah. Hal ini sesuai kaidah : 

مثلهباجتهادينقضلاالاجتهاد
“ijtihad tidak bisa dibatalkan dengan ijtihad yang lain”.



KELIMA : Pentingnya membaca dan menelaah 
perbedaan di antara ulama, sebab dan dalil-
dalinya. Hal ini untuk menguatkan toleransi dan 
menghindari sikap reaktif dalam menanggapi 
perbedaan.

KEENAM : Menyibukkan diri dengan agenda umat 
yang lebih besar dan prioritas. Berdebat
Membahas dan menanggapi masalah khilafiyah 
tidak akan pernah selesai, yang ada justru 
melemahnya kesatuan umat. 



▪ KETUJUH : Saling bekerja sama dan membantu 
dalam hal-hal yang disepakati, serta saling 
bertoleransi dan memahami dalam hal-hal yang 
masih berbeda dan belum bisa disepakati

▪ KEDELAPAN : Tidak gegabah dan mudah dalam
mengkafirkan orang lain yang berbeda 
pandangan dengannya.





Tawadhu‘ Hikmah Yang 
Kian Sulit Ditemukan



ْجَنَاحَكَْلِمَنِْات َّْ فِض  مِنِيَّْبَ عَكَْمِنَْال مُؤْ وَاخ 
"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang 

yang mengikutimu (yaitu) dari orang-orang 
mukmin". 

(QS Asy Syu'ara' 215)

ْجَنَاحَكَْللِ مُؤ مِْ فِض  نِيَّْوَاخ 
"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang 

yang beriman“ 
(QS Al Hijr 88)



ْخَدَّكَْللِنَّاسِْوَلَاْ َر ضِْمَرَْوَلَاْتُصَعِ ر  حًاْإِنَّْاللَََّّْْتََ شِْفِْالْ 
كُْلَّْمُُ تَالٍْفَخُورٍْ ْفِْمَشْ (18ْ)لَاْيُُِبُّ يِكَْوَاق صِد 

ْصَو تِكَْإِنَّْأنَ كَرَْ ْمِن  ْاوَاغ ضُض  ُْ ْلَصَو  ِْ وَا َص  مِيِْْالْ  لَْ 
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 

berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam 
berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. 
(QS Luqman 18 – 19)



َر ضِْهَْوَعِبَادُْالرَّحْ َنِْالَّذِينَْيَْ  و نًًْوَإِذَاْشُونَْعَلَىْالْ 
اَهِلُونَْقاَلُواْسَْ لَامًاخَاطبََ هُمُْالج 

“Hamba-hamba Allah Yang Maha Pengasih adalah 
orang-orang yang berjalan di atas muka bumi 
dengan rendah hati dan apabila orang bodoh 

menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata 
yang baik.” 

(QS. Al Furqaan : 63)



Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alahi wasallam bersabda :

ْمَالْ،ْوَْ ْصَدَقَة ْمِن  وٍْمَاْزاَدَْاللهُْعَب داًْمَاْنَ قَصَت  بِعَف 
عِز اًْ،ْوَمَاْتَواضَعَْأحَد ْلله رَفَ عَهُْاللهُْإِلاَّْ ْإِلاَّْ

“Tidaklah shadaqah itu mengurangi harta sedikit 
pun. Tidaklah Allah itu menambahkan pada diri 

seseorang sifat pemaaf, melainkan ia akan 
bertambah pula kemuliaannya. Juga tidaklah 
seorang itu merendahkan diri karena Allah, 

melainkan ia akan diangkat pula derajatnya oleh 
Allah ‘azza wajalla.”

(HR. Muslim)



Mengapa Diskusi Para Salaf Selalu 
Dilimpahi Berkah, Sedangkan Diskusi 

Kita Malah Merenggangkan 
Ukhuwwah ?



Amirul Mukminin Umar bin Khattab -radhiyallohu ‘anhu- 
setiap berbeda pendapat dengan seseorang, beliau 
selalu berkata :

لىعالْقيكونأنوتَنيتإلاأحداًْحاججتما
لسانه

“Tidaklah aku menyampaikan hujjahku kepada 
seseorang kecuali aku berharap agar kebenaran (al haq) 
ada pada lisannya (hujjahnya)”



Imam Syafi’i berkata :

قالْيكونأنوتَنيتإلاأحداجادلتما
لسانهعلى

“Tidaklah aku mendebat seseorang kecuali aku 
berharap agar Allah menunjukkan kebenaran (al 
haq) di atas lisannya, bukan lisanku”



Begini Lah Para Salaf Saling 
Menghormati Kelebihan Mereka



Diriwayatkan bahwa Shahabat Zaid bin Tsabit -
penulis wahyu Rasulullah  - suatu hari hendak 
menaiki untanya, melihat hal tersebut, shahabat 
Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthallib -saudara 
sepupu Rasulullah shollallohu ‘alaihi wasallam- 
segera bergegas mendekati beliau dan memegangi 
kekang unta beliau.

Zaid bin Tsabit sangat terkejut seraya berkata :

“Lepaskan tanganmu dan biarkan aku melakukannya 
sendiri wahai anak paman Nabi”



Spontan Abdullah bin Abbas menjawab :
“Demikianlah kami diajari Nabi shollallohu ‘alaihi 
wasallam untuk menghormati ahli ilmu (ulama) kami”
Zaid bin Tsabit pun menjawab :
“Ulurkan tanganmu, perlihatkan padaku”
Abdullah bin Abbas segera menjulurkan tangannya ke 

arah Zaid bin Tsabit. Seketika Zaid bin Tsabit menarik 
tangan Abdullah bin Abbas dan menciumnya seraya 
berkata :

“Demikian kami diajari Nabi shollallohu ‘alaihi wasallam 
untuk menghormati ahlul bayt (keluarga) Nabi kami”

(Shuwar Min Hayat Ash Shohabah jilid 3/11)



Beginilah Para Ulama’ Saling 
Menghargai



Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani 
Rahimahullah menceritakan :
Diriwayatkan oleh  Imam Abu Daud (1/307), 
bahwasanya Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan Radhiallahu 
‘Anhu shalat di Mina 4 rakaat. Maka shahabat 
Abdullah bin Mas’ud Radhiallahu ‘Anhu 
mengingkarinya seraya berkata :
“Aku dulu shalat bersama Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam, Abu Bakar, ‘Umar dan di awal pemerintahan 
‘Utsman sebanyak 2 rakaat, dan setelah itu ‘Utsman 
shalat 4 rakaat. Kemudian terjadilah perbedaan di 
antara kalian, dan harapanku dari 4 rakaat shalat itu 
yang diterima adalah yang 2 rakaat darinya.”



Namun ketika di Mina,  Abdullah bin Mas’ud justru 
juga shalat 4 rakaat. Maka dikatakanlah kepada 
beliau :

“Engkau dulu telah mengingkari ‘Utsman atas 
shalatnya yang 4 rakaat, kemudian engkau shalat 4 
rakaat pula?!”
Abdullah bin Mas’ud berkata : “Perselisihan itu 
jelek.” 

(Sanad atsar ini shahih. Diriwayatkan pula oleh Al 
Imam Ahmad (5/155),  As Silsilah Ash Shahihah, 
1/389)



Imam Asy Syafi’i dan Imam Malik berpendapat 
sunnahnya Qunut Shubuh. Berbeda dengan Imam 
Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hanbal yang 
memandang Qunut Shubuh adalah bid’ah. 
Diceritakan dalam Al Mausu’ah sebagai berikut :

َْْكَْتَ رَْعَن هُْاللََُّّْرَضِيَْالشَّافِعِيُّْ مَعَْصَلَّىمَّالَْالصُّب حِْفِْال قُنُو
نََفِيَّةِْمِنَْجََاَعَةٍْ جِدِْفِْالْ  نََفِيَّةُْقَالف َْ.بَ غ دَادَْبِضَوَاحِيهِمْ مَس  الْ 

تِهَادُهُْيََّْتَ غَْبَللشَّافِعِيَّةُْاوَقاَل،الإ مَامِْمَعَْأدََباًْذَلِكَْفَ عَل: اج 
.ال وَق تِْذَلِكَْفِْ



“Asy Syafi’i Radhiallahu ‘Anhu meninggalkan qunut 
dalam Shubuh ketika Beliau shalat jamaah bersama 
kalangan Hanafiyah (pengikut Abu Hanifah) di 
Masjid mereka, pinggiran kota Baghdad. Kaum 
Hanafiyah berkata : “Perbuatannya itu merupakan 
adab bersama imam.” 
Asy Syafi’iyyah (pengikut Asy Syafi’i) berkata : 
“Bahkan beliau telah merubah ijtihadnya pada 
waktu itu.”

(Al Mausu’ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 2/302. 
Wizarah Al Awqaf Asy Syu’un Al Islamiyah)



Diceritakan tentang Imam Ahmad bin Hanbal 
Rahimahullah :

َْْالقُنُْأنَّْيرىاللهرحْهأحْدُْالإمامكانفقد صلاةفو
عة،الفجر فتابعهقنتيإمامخَل فَْكنتإذا:ويقولبِد 

ادأجلمِنذلككُلُّْدُعائه،علىوأمِ نْ قُ نُوتهِِ،على اتِّ 
.بعضلبعضناكراهةوعدمالقلوب،وات فِاقالكلمة،



Imam Ahmad Rahimahullah berpendapat bahwa 
qunut dalam shalat fajar (subuh) adalah bid’ah. 
Namun Beliau mengatakan:

“Jika aku shalat di belakang imam yang berqunut, 
maka aku akan mengikuti qunutnya itu, dan aku 
aminkan doanya, semua ini lantaran demi 
menyatukan kalimat, melekatkan hati, dan 
menghilangkan kebencian antara satu dengan yang 
lainnya.”

(Syaikh Ibnu Al ‘Utsaimin, Syarhul Mumti’, 4/25. 
Mawqi’ Ruh Al Islam)



Imam Yahya bin Sa’id Al Qaththan Rahimahullah 
berkata :
“Para ahli fatwa sering berbeda fatwanya,  yang satu 
menghalalkan yang ini dan yang lain 
mengharamkannya. Tapi mufti yang mengharamkan 
tidaklah menganggap yang menghalalkan itu celaka 
karena penghalalannya. Mufti yang menghalalkan 
pun tidak menganggap yang mengharamkan telah 
celaka karena fatwa pengharamannya.”

(Imam Ibnu Abdil Bar, Jami’ Bayanil ‘Ilmi wa 
Fadhlih, 2/161)





"Umat Islam saat ini tengah hidup dalam kondisi 
perpecahan dan terkoyak-koyak. Mereka tidak 
membutuhkan kalimat-kalimat yang semakin 
menyusahkan dan menyengsarakan. Yang mereka 
perlukan adalah kalimat orang-orang bijaksana dari 
masing-masing kelompok yang dapat mempererat 
dan menyatukan hati mereka. Tidak ada yang 
diuntungkan dari kalimat-kalimat menyudutkan 
dan fanatisme kelompok selain musuh-musuh 
Islam. Kalimat seperti itu seringkali justru muncul 
dari mereka sendiri“

(DR. Labib Najib Abdullah)
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